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Abstract: Teacher self-efficacy plays a crucial role in enhancing the effectiveness of teaching and 

student learning. Teachers with high self-efficacy can create student-centered learning 

environments while fostering critical and creative thinking skills. Beyond academics, teacher self-

efficacy also contributes to students' social, emotional, and leadership development, preparing 

them to face real-world challenges. This study employs a literature review method by analyzing 

various sources discussing the role of teacher self-efficacy in the learning process. The findings 

indicate that teacher self-efficacy supports the achievement of educational goals in shaping 

competent, creative, and competitive generations. By creating a positive and inspiring learning 

environment, teachers not only impart knowledge but also instill essential values that encourage 

students to become lifelong learners. Therefore, strengthening teacher self-efficacy is a key strategy 

for continuously improving the quality of education. 

Keywords: self-efficacy; teacher; learning effectiveness. 

 

Abstrak: Self-efficacy guru memiliki peran krusial dalam meningkatkan efektivitas 

pengajaran dan pembelajaran siswa. Guru dengan self-efficacy tinggi mampu 

menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Tidak hanya dalam aspek akademik, self-efficacy 

guru juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial, emosional, dan 

kepemimpinan siswa, sehingga mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dunia 

nyata. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan menganalisis berbagai 

sumber yang membahas peran self-efficacy guru dalam proses pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy guru mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan dalam membentuk generasi yang kompeten, kreatif, dan berdaya saing. 

Dengan menciptakan lingkungan belajar yang positif dan inspiratif, guru tidak hanya 

mengajarkan pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai penting yang mendorong 

siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat. Oleh karena itu, penguatan self-efficacy guru 

menjadi strategi utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. 

Kata kunci: self-efficacy; guru; efektivitas pembelajaran. 

 

PENDAHULUAN 

Guru memiliki peran sentral dalam 

keberhasilan pendidikan. Keberhasilan 

pembelajaran bergantung pada 

kompetensi dan keyakinan guru dalam 

menjalankan tugasnya (Sopian, 2016). 

Sebagai jantung sistem pendidikan, guru 

berperan sebagai pemberi informasi dan 

fasilitator aktif yang menjembatani materi 

kompleks dengan pemahaman siswa. 

Kemampuan mereka dalam 

menyederhanakan konsep sulit dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu dan minat 

belajar siswa (Zulman, 2021). 
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Keberhasilan guru tidak hanya 

ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi 

juga oleh keterampilan mengelola kelas, 

berinteraksi dengan siswa, serta memilih 

metode pembelajaran yang efektif. Guru 

yang baik mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, 

memotivasi siswa, dan memberikan 

umpan balik konstruktif (Wahid et al., 

2018). Keyakinan diri guru (self-efficacy) 

berperan besar dalam menciptakan 

suasana kelas yang positif. Guru yang 

percaya diri cenderung lebih efektif dalam 

mengajar dan menginspirasi siswa, 

sementara guru yang ragu terhadap 

kemampuannya cenderung kurang efektif 

dan kurang inovatif (Suantini et al., 2024). 

Dalam menghadapi tantangan 

seperti perkembangan teknologi, 

perubahan kurikulum, dan keberagaman 

siswa, guru perlu terus mengembangkan 

kompetensinya. Self-efficacy yang tinggi 

memungkinkan guru lebih adaptif, 

proaktif, dan inovatif dalam mencari 

solusi. Mereka lebih berani mencoba 

metode baru, memberikan umpan balik 

yang membangun, serta menciptakan 

suasana belajar yang interaktif. 

Sebaliknya, guru dengan self-efficacy 

rendah cenderung pasif, kurang inovatif, 

dan mudah terbebani oleh tuntutan 

pekerjaan (Suwandono, 2024). 

Efektivitas pengajaran dapat diukur 

melalui pencapaian tujuan pembelajaran, 

keterlibatan siswa, serta relevansi metode 

yang digunakan. Guru yang efektif 

mampu menghubungkan pembelajaran 

dengan kehidupan nyata, sehingga 

memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa. Namun, efektivitas 

ini sering terhambat oleh keterbatasan 

sumber daya, tantangan dalam mengelola 

kelas yang beragam, serta tekanan 

administratif (Sanulita et al., 2024). 

Meskipun demikian, guru dengan 

self-efficacy tinggi cenderung mampu 

mengatasi hambatan ini. Mereka percaya 

diri dalam mengelola kelas, merancang 

strategi pembelajaran yang kreatif, dan 

mencari solusi inovatif. Oleh karena itu, 

pengembangan self-efficacy melalui 

pelatihan, dukungan profesional, dan 

lingkungan kerja yang kondusif menjadi 

kunci untuk meningkatkan efektivitas 

pengajaran (Muna et al., 2021). 

Self-efficacy guru berpengaruh luas, 

tidak hanya terhadap cara mereka 

mengajar, tetapi juga terhadap respons 

siswa dalam pembelajaran. Guru dengan 

self-efficacy tinggi lebih percaya diri dalam 

menyampaikan materi, mengelola kelas, 

dan menghadapi tantangan, sehingga 

menciptakan suasana belajar yang positif 

dan mendukung. Meningkatkan self-

efficacy guru tidak hanya penting bagi 

perkembangan profesional mereka, tetapi 

juga berdampak pada kualitas 

pendidikan. Guru yang yakin pada 

kemampuannya cenderung menjadi agen 

perubahan, menginspirasi siswa untuk 

mencapai potensi maksimal mereka. Oleh 

karena itu, pengembangan self-efficacy 

guru harus menjadi prioritas dalam sistem 

pendidikan (Detavia, 2024). 

Konsep self-efficacy, yang 

diperkenalkan oleh Albert Bandura dalam 

teori sosial-kognitif, merujuk pada 

keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya dalam mencapai hasil 

tertentu. Dalam konteks pendidikan, self-

efficacy guru menentukan bagaimana 

mereka merencanakan, mengelola, dan 

mengevaluasi pembelajaran. Guru 

dengan self-efficacy tinggi lebih gigih, 

inovatif, dan optimis dalam menghadapi 
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tantangan, serta mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi 

siswa (Khiyaroh, 2024). Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa self-

efficacy guru berpengaruh pada pemilihan 

metode pembelajaran dan manajemen 

kelas. Kajian literatur diperlukan untuk 

mengidentifikasi pola temuan terkait 

dampaknya terhadap efektivitas 

pengajaran, baik secara lokal maupun 

global (Alicia & Rani, 2022).  

Di Indonesia, pentingnya self-efficacy 

guru semakin jelas mengingat keragaman 

siswa, baik dari segi budaya, kemampuan 

akademik, maupun kebutuhan khusus. 

Guru yang percaya diri lebih adaptif 

dalam menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan kebutuhan siswa 

yang beragam, menjadikan self-efficacy 

sebagai salah satu faktor dalam 

menghadapi tantangan pendidikan 

nasional (Yunandar, 2017). 

Artikel ini bertujuan memberikan 

pemahaman mendalam tentang pengaruh 

self-efficacy guru terhadap efektivitas 

pengajaran melalui kajian literatur. 

Analisis ini akan mengidentifikasi 

temuan-temuan utama dari berbagai 

penelitian serta pola hubungan antara 

faktor-faktor yang memengaruhi self-

efficacy guru. Melalui hasil kajian, artikel 

ini juga menawarkan rekomendasi bagi 

pemangku kepentingan pendidikan, 

termasuk pemerintah, institusi pelatihan 

guru, dan sekolah. Rekomendasi ini tidak 

hanya bertujuan meningkatkan self-efficacy 

guru, tetapi juga menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung dan menghargai 

peran mereka. Dengan demikian, temuan 

dalam artikel ini diharapkan dapat 

berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pengajaran dan hasil belajar siswa, sejalan 

dengan tujuan pendidikan nasional dalam 

menciptakan generasi yang cerdas, 

berkarakter, dan kompetitif di era global. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur dengan menelaah minimal 

20 sumber literatur yang relevan untuk 

menganalisis peran self-efficacy guru 

dalam keberhasilan pengajaran. Literatur 

yang dikaji mencakup jurnal ilmiah, buku 

akademik, serta prosiding konferensi 

yang membahas self-efficacy dalam 

konteks pendidikan. Pemilihan literatur 

didasarkan pada relevansi topik, 

kredibilitas sumber, serta kualitas artikel 

yang telah melalui proses peer review, 

yaitu proses evaluasi oleh para ahli di 

bidangnya sebelum diterbitkan untuk 

memastikan validitas, orisinalitas, dan 

kontribusi ilmiah dari penelitian tersebut. 

Analisis dilakukan dengan 

pendekatan sistematis untuk 

mengidentifikasi teori utama, dampak 

self-efficacy terhadap efektivitas 

pengajaran, serta strategi penguatan self-

efficacy guru. Hasil kajian literatur ini 

digunakan sebagai dasar dalam 

menyusun novelty penelitian, dengan 

menyoroti keterkaitan antara self-efficacy 

guru dan pencapaian tujuan pendidikan. 

Temuan yang diperoleh diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih luas 

mengenai strategi peningkatan self-

efficacy guru guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi dan Pentingnya Self Efficacy 

Guru 

Self-efficacy guru adalah konsep 

psikologis yang menggambarkan 

keyakinan diri seorang guru terhadap 

kemampuannya untuk melaksanakan 
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tugas-tugas pengajaran dengan efektif 

dan efisien (Amar, 2024). Konsep ini 

berasal dari teori sosial-kognitif yang 

dikembangkan oleh Albert Bandura (1977) 

yang menekankan bahwa individu 

dengan self-efficacy yang tinggi cenderung 

lebih optimis dalam menghadapi berbagai 

tantangan dan rintangan (Efendi, 2013). 

Dalam konteks pendidikan, self-efficacy 

guru tidak hanya mencakup kepercayaan 

terhadap kemampuan untuk mengajar, 

tetapi juga bagaimana guru mampu 

mengelola kelas, berinteraksi dengan 

siswa, serta menghadapi dinamika yang 

terjadi dalam lingkungan pembelajaran 

(Fitriana, 2020). 

Tingkat self-efficacy yang dimiliki 

oleh seorang guru sangat memengaruhi 

keputusan yang mereka buat dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pengajaran. 

Guru dengan tingkat self-efsficacy yang 

tinggi cenderung memiliki keyakinan 

yang kuat dalam memilih strategi 

pengajaran yang tepat, bahkan ketika 

menghadapi tantangan besar. Mereka 

lebih siap untuk mencoba pendekatan 

baru, menyesuaikan metode pengajaran 

yang ada, dan berinovasi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Selain itu, mereka lebih mampu untuk 

menjaga ketahanan dalam menghadapi 

kesulitan, baik yang berasal dari siswa 

maupun dari sistem pendidikan itu 

sendiri. Sebaliknya, guru dengan tingkat 

self-efficacy yang rendah mungkin merasa 

terhambat dalam pengambilan keputusan 

dan sering kali ragu terhadap 

kemampuannya untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif (Negara 

et al., 2023). 

Self-efficacy yang tinggi juga 

berhubungan erat dengan kemampuan 

guru dalam mengelola kelas secara efektif. 

Guru yang merasa percaya diri dalam 

pengelolaan kelas cenderung lebih 

terampil dalam menetapkan aturan yang 

jelas, menangani perilaku siswa, dan 

menjaga suasana kelas tetap terorganisir 

(Khiyaroh, 2024). Kepercayaan diri ini 

juga memengaruhi cara mereka 

membangun hubungan positif dengan 

siswa, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

siswa untuk belajar. Dengan kata lain, self-

efficacy guru berperan besar dalam 

menciptakan suasana belajar yang aman, 

menyenangkan, dan mendukung 

perkembangan akademis serta sosial 

siswa (Morin & Herman, 2022). 

Selain itu, self-efficacy guru juga 

berperan dalam membentuk motivasi 

siswa. Guru dengan self-efficacy yang 

tinggi cenderung lebih mampu 

memberikan umpan balik yang 

konstruktif, memberikan dorongan yang 

tepat kepada siswa, serta mengidentifikasi 

dan merespon kebutuhan individual 

siswa (Amar, 2024). Hal ini menciptakan 

rasa percaya diri pada siswa dan 

membantu mereka untuk mengatasi 

kesulitan yang mungkin mereka hadapi 

dalam proses belajar. Dengan demikian, 

self-efficacy guru dapat mempengaruhi 

cara guru mengajar dan mempengaruhi 

hasil belajar dan perkembangan siswa 

(Wiguna et al., 2022). 

Hubungan Antara Self-Efficacy Guru 

dan Efektivitas Pengajaran 

Guru yang percaya diri dalam 

kemampuan mengajar memiliki 

kecenderungan untuk menggunakan 

metode pengajaran yang lebih beragam 

dan inovatif. Mereka merasa lebih 

nyaman dalam eksperimen dengan 

berbagai pendekatan pembelajaran, 

seperti pembelajaran berbasis masalah, 
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pembelajaran kolaboratif, atau bahkan 

pemanfaatan teknologi pendidikan. Guru 

dengan self-efficacy yang tinggi tidak takut 

untuk mencoba hal-hal baru dan 

melihatnya sebagai peluang untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Mereka memahami bahwa setiap siswa 

memiliki kebutuhan dan cara belajar yang 

berbeda, sehingga metode pengajaran 

yang beragam dapat lebih efektif dalam 

memenuhi kebutuhan tersebut 

(Ekawarna, 2018). Inovasi dalam metode 

pengajaran melibatkan penggunaan 

teknologi atau pendekatan baru dan 

mencakup cara-cara kreatif dalam 

menyampaikan materi yang dapat 

membuat proses belajar lebih menarik dan 

memotivasi siswa untuk aktif 

berpartisipasi (Marpaung, 2024). 

Selain itu, guru dengan tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi juga lebih 

cenderung memberikan dukungan 

personal kepada siswa. Mereka tidak 

hanya fokus pada pencapaian akademis, 

tetapi juga memahami pentingnya 

kesejahteraan emosional dan sosial siswa. 

Dukungan personal ini sangat penting 

dalam membangun hubungan yang lebih 

dekat dan penuh empati antara guru dan 

siswa (Hasani & Kurniawati, 2024). Guru 

dengan self-efficacy tinggi mampu melihat 

potensi dan kekuatan dalam setiap siswa, 

sekaligus memahami tantangan yang 

mereka hadapi. Dengan pendekatan yang 

penuh perhatian ini, guru bisa 

memberikan bantuan lebih pada siswa 

yang mungkin membutuhkan perhatian 

lebih, baik itu dalam bentuk bimbingan 

akademis tambahan atau dukungan 

psikologis untuk membantu mereka 

mengatasi hambatan yang tidak terlihat 

(Pafizia, 2023). Guru yang memberikan 

dukungan personal ini sering kali mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih aman dan mendukung bagi siswa, 

yang memungkinkan siswa untuk 

berkembang secara holistik. 

Lebih jauh lagi, guru dengan self-

efficacy yang tinggi sangat tanggap 

terhadap kebutuhan individu siswa. 

Mereka mampu mengenali bahwa setiap 

siswa memiliki keunikan dalam cara 

belajar dan memanfaatkan hal tersebut 

untuk merancang pengajaran yang lebih 

terpersonalisasi (Morin & Herman, 2022). 

Misalnya, guru yang percaya diri dapat 

dengan mudah menyesuaikan kecepatan 

pengajaran atau memilih pendekatan 

yang lebih spesifik untuk membantu 

siswa yang mungkin kesulitan memahami 

materi tertentu. Hal ini bisa berupa 

pengenalan konsep yang lebih mendalam 

melalui kegiatan praktek atau 

penggunaan alat bantu visual untuk siswa 

dengan gaya belajar visual. Kepekaan 

terhadap kebutuhan siswa 

memungkinkan guru untuk memberikan 

perhatian yang lebih tepat sasaran, 

mengurangi rasa frustasi siswa, dan 

meningkatkan rasa percaya diri mereka 

dalam belajar (Makki & Aflahah, 2019). 

Selain dampak langsung terhadap 

pengalaman belajar siswa, self-efficacy 

guru juga berkorelasi positif dengan 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Keterlibatan siswa 

merupakan indikator penting dari 

keberhasilan pembelajaran, karena 

semakin aktif siswa terlibat, semakin 

besar peluang mereka untuk mencapai 

pemahaman yang lebih dalam tentang 

materi yang diajarkan (Amin, 2022). Guru 

yang memiliki self-efficacy tinggi 

cenderung untuk merancang aktivitas 

pembelajaran yang menarik dan 

menantang, sehingga mendorong siswa 
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untuk berpikir kritis, bertanya, dan 

berkolaborasi. Mereka juga lebih mampu 

menciptakan suasana yang mengundang 

interaksi siswa, baik antar siswa dengan 

siswa, maupun siswa dengan guru, 

sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih hidup dan penuh dinamika. Dengan 

keterlibatan yang lebih besar, siswa tidak 

hanya memahami materi, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan penting 

lainnya, seperti keterampilan komunikasi, 

problem-solving, dan kerja sama (Ma’wa 

et al., 2024). 

Hubungan antara self-efficacy guru 

dan peningkatan hasil belajar siswa 

sangatlah kuat. Guru yang percaya diri 

dalam kemampuannya akan lebih 

berdedikasi dalam mempersiapkan 

pengajaran yang berkualitas, serta 

memberikan perhatian yang lebih besar 

pada pembelajaran siswa. Mereka 

cenderung lebih teliti dalam memberikan 

umpan balik yang konstruktif, serta lebih 

sabar dalam membantu siswa yang 

mengalami kesulitan (Khiyaroh, 2024). 

Kepercayaan diri guru ini mendorong 

mereka untuk melakukan evaluasi diri 

secara berkala untuk mengetahui apa 

yang bekerja dengan baik dalam 

pengajaran mereka dan di mana 

perbaikan mungkin diperlukan. Dengan 

pendekatan yang lebih fokus dan intens 

terhadap kebutuhan siswa, hasil belajar 

siswa pun akan meningkat, baik dari segi 

pemahaman materi, keterampilan, 

maupun sikap terhadap pembelajaran itu 

sendiri. 

Selain itu, self-efficacy guru juga 

memainkan peran penting dalam 

keterampilan guru dalam manajemen 

kelas. Seorang guru yang percaya diri 

lebih mampu untuk mengelola dinamika 

kelas dengan baik, menjaga ketertiban, 

serta menciptakan lingkungan yang 

produktif dan terorganisir. Mereka dapat 

menetapkan aturan yang jelas dan 

konsisten, serta menegakkan aturan 

tersebut dengan adil dan tegas. Guru yang 

memiliki self-efficacy yang tinggi juga lebih 

mampu mengantisipasi potensi masalah 

dalam kelas dan menanganinya dengan 

bijaksana, sehingga siswa merasa aman 

dan nyaman untuk belajar (Nurhandewi, 

2016). Dengan manajemen kelas yang 

efektif, siswa dapat lebih fokus pada 

pembelajaran, sementara guru dapat lebih 

memusatkan perhatian pada pengajaran 

dan pengembangan keterampilan siswa. 

Manajemen kelas yang baik ini akan 

sangat mendukung terciptanya suasana 

belajar yang kondusif, yang pada 

gilirannya berdampak positif terhadap 

keterlibatan siswa, hasil belajar, dan 

kualitas keseluruhan proses 

pembelajaran. 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Self-

Efficacy Guru 

1) Pengalaman Keberhasilan 

Sebelumnya 

Pengalaman keberhasilan 

sebelumnya memainkan peran kunci 

dalam membangun self-efficacy guru. 

Ketika seorang guru berhasil 

mengatasi tantangan yang sulit, baik 

dalam mengelola kelas, mengajarkan 

materi yang rumit, atau menghadapi 

siswa dengan kebutuhan khusus, 

pengalaman tersebut memberikan 

bukti konkret bahwa mereka mampu 

menyelesaikan tugas-tugas yang 

dihadapi. Keberhasilan ini 

memperkuat keyakinan diri mereka, 

yang selanjutnya mendorong mereka 

untuk menghadapi tantangan serupa 

di masa depan dengan lebih percaya 

diri. Misalnya, jika seorang guru 
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berhasil meningkatkan prestasi siswa 

dalam mata pelajaran yang sulit, 

pengalaman tersebut akan menjadi 

referensi mental yang berguna saat 

menghadapi kelas serupa atau situasi 

pengajaran yang lebih menantang. 

Dengan demikian, pengalaman positif 

menciptakan siklus yang memperkuat 

self-efficacy guru, memungkinkan 

mereka untuk lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan selanjutnya 

(Cahyani & Winata, 2020). 

Selain itu, observasi terhadap 

keberhasilan guru lain juga memiliki 

dampak positif terhadap peningkatan 

self-efficacy. Ketika seorang guru 

melihat rekan sejawat mereka berhasil 

mengatasi tantangan serupa, itu tidak 

hanya memberikan inspirasi, tetapi 

juga memperlihatkan bahwa 

keberhasilan tersebut dapat dicapai 

dengan pendekatan yang tepat.  

Melihat kolega yang sukses 

dalam mengimplementasikan metode 

pengajaran baru, mengelola kelas 

dengan baik, atau menciptakan 

lingkungan yang mendukung 

pembelajaran memberi guru rasa 

bahwa mereka pun bisa mencapai 

hasil yang serupa. Proses observasi ini 

berfungsi sebagai model atau contoh 

yang memperkuat keyakinan bahwa 

keberhasilan itu mungkin tercapai, 

sehingga guru terdorong untuk lebih 

aktif mencoba dan berinovasi dalam 

pengajaran mereka (Yusron, 2024) 

2) Pelatihan dan Dukungan Profesional 

Pelatihan yang relevan dan 

aplikatif memainkan peran penting 

dalam meningkatkan kemampuan dan 

keyakinan diri guru. Pelatihan yang 

dirancang dengan baik, yang 

menawarkan strategi pembelajaran 

terbaru atau teknik pengajaran yang 

dapat langsung diterapkan di kelas, 

memberikan guru keterampilan 

praktis yang dapat meningkatkan 

kepercayaan diri mereka dalam 

mengajar. Misalnya, pelatihan yang 

mengajarkan cara menggunakan 

teknologi pendidikan atau strategi 

pengajaran yang mengakomodasi 

beragam gaya belajar dapat membantu 

guru merasa lebih siap dalam 

menghadapi tantangan pengajaran 

modern (Awiria et al., 2024). Dengan 

pengetahuan dan keterampilan baru 

yang diperoleh dari pelatihan, guru 

menjadi lebih percaya diri dalam 

melaksanakan tugas mereka, karena 

mereka merasa lebih kompeten dan 

terinformasi dalam pengajaran 

mereka. 

Selain itu, dukungan dari kolega 

dan atasan sangat penting dalam 

memperkuat self-efficacy guru. 

Dukungan ini bisa berupa kolaborasi 

dalam merencanakan pelajaran, 

memberikan umpan balik konstruktif, 

atau sekadar memberi dorongan 

semangat saat guru menghadapi 

kesulitan. Ketika guru merasa dihargai 

dan didukung oleh lingkungan 

profesional mereka, baik oleh kolega 

sesama guru maupun oleh atasan, 

mereka lebih mungkin untuk merasa 

percaya diri dan termotivasi untuk 

terus berkembang. Dukungan sosial 

ini menciptakan rasa solidaritas dan 

saling percaya, yang mendorong guru 

untuk mengatasi tantangan dengan 

lebih tenang dan penuh keyakinan. 

Selain itu, dukungan yang diberikan 

melalui bimbingan atau mentoring 

oleh atasan juga membantu guru 

untuk mengembangkan keterampilan 
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mereka dengan lebih cepat dan efektif 

(Calicchio, 2023). 

3) Kondisi Emosional dan Lingkungan 

Kerja 

Kondisi emosional guru 

memainkan peran yang sangat penting 

dalam tingkat self-efficacy mereka. 

Guru yang berada dalam kondisi 

emosional yang stabil cenderung lebih 

mampu mengelola stres, beradaptasi 

dengan situasi yang berubah, dan 

menghadapi tantangan dalam 

pengajaran dengan lebih tenang dan 

efektif. Emosi yang stabil memberi 

guru rasa keseimbangan yang 

memungkinkan mereka untuk 

berpikir jernih dan membuat 

keputusan yang lebih baik dalam 

interaksi mereka dengan siswa. 

Sebaliknya, stres atau kecemasan yang 

berlebihan dapat mengganggu kinerja 

guru, menurunkan motivasi mereka, 

dan memengaruhi kemampuan 

mereka untuk mengelola kelas dengan 

efektif. Oleh karena itu, menjaga 

kesejahteraan emosional sangat 

penting dalam membangun dan 

mempertahankan self-efficacy yang 

tinggi (Sukatin et al., 2023). 

Lingkungan kerja yang kondusif 

juga berkontribusi besar terhadap self-

efficacy guru. Guru yang bekerja di 

lingkungan yang mendukung—baik 

itu dukungan administratif yang baik, 

fasilitas yang memadai, atau suasana 

kerja yang positif—akan merasa lebih 

dihargai dan lebih mampu untuk 

menjalankan tugas mereka dengan 

percaya diri. Infrastruktur yang baik, 

seperti ruang kelas yang nyaman, 

akses ke sumber daya pendidikan 

yang memadai, dan alat bantu 

pengajaran yang efisien, memberikan 

guru alat dan kondisi yang 

dibutuhkan untuk melakukan 

pekerjaan mereka dengan lebih baik. 

Ketika guru merasa bahwa mereka 

didukung secara fisik dan logistik 

dalam lingkungan kerja, mereka 

cenderung merasa lebih yakin dalam 

kemampuan mereka untuk mengatasi 

tantangan dan berinovasi dalam 

pengajaran mereka (Firnanda & 

Wijayati, 2021). 

4) Adaptasi Teknologi 

Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran memberikan tantangan 

baru bagi guru, namun sekaligus juga 

memberikan kesempatan untuk 

memperkuat self-efficacy mereka. 

Guru yang berhasil menguasai 

teknologi dan mengintegrasikannya ke 

dalam proses pembelajaran cenderung 

merasa lebih percaya diri. 

Kemampuan untuk memanfaatkan 

alat teknologi modern, seperti 

platform pembelajaran online, aplikasi 

edukasi, atau alat interaktif lainnya, 

tidak hanya mempermudah proses 

pengajaran tetapi juga meningkatkan 

efektivitas pengajaran. Guru yang 

menguasai teknologi dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan beragam kepada 

siswa, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

hasil belajar mereka. Ketika seorang 

guru merasa berhasil menguasai dan 

menerapkan teknologi dalam 

pengajaran, mereka merasa lebih 

kompeten dan siap menghadapi 

perkembangan pendidikan yang terus 

berubah (Yelia et al., 2024). 

Selain itu, penggunaan teknologi 

memberikan tantangan dalam hal 

pembelajaran yang harus diikuti oleh 
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guru. Adaptasi terhadap teknologi 

bukan hanya sekadar belajar cara 

menggunakan perangkat atau aplikasi 

baru, tetapi juga bagaimana 

mengintegrasikan teknologi tersebut 

secara efektif dalam konteks 

pembelajaran yang lebih luas. Guru 

yang dapat mengatasi tantangan ini—

seperti memilih aplikasi yang tepat 

untuk tujuan pembelajaran atau 

mengatasi masalah teknis yang 

mungkin timbul—cenderung merasa 

lebih percaya diri. Keberhasilan dalam 

mengadaptasi teknologi dalam 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

guru tersebut memiliki kemampuan 

untuk beradaptasi dengan perubahan, 

sebuah kualitas yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan yang 

semakin berkembang pesat 

(Samaloisa, 2024) 

Strategi Meningkatkan Self-Efficacy 

Guru 

1) Pengembangan Profesional 

Berkelanjutan 

Pengembangan profesional 

berkelanjutan memainkan peran 

penting dalam membekali guru 

dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan pengajaran 

yang terus berkembang. Salah satu 

bentuk pengembangan yang sangat 

efektif adalah pelatihan berbasis 

praktik, di mana guru diberi 

kesempatan untuk terlibat langsung 

dalam situasi yang mencerminkan 

tantangan nyata di lapangan. Pelatihan 

berbasis praktik memungkinkan guru 

untuk belajar melalui pengalaman 

langsung, baik itu dalam bentuk 

simulasi kelas, role-playing, atau studi 

kasus, yang memberi mereka 

kesempatan untuk mengasah 

keterampilan pengajaran mereka 

secara lebih konkret. Dengan 

mengikuti pelatihan semacam ini, 

guru tidak hanya belajar teori tetapi 

juga mendapatkan wawasan dan 

strategi yang dapat langsung 

diterapkan dalam kelas mereka 

(Widyanto et al., 2023). 

Selain itu, pengembangan 

profesional berkelanjutan yang 

berfokus pada praktik nyata juga 

membantu guru untuk lebih siap 

dalam menghadapi dinamika kelas 

yang kompleks. Misalnya, pelatihan 

yang berfokus pada cara menangani 

siswa dengan kebutuhan khusus, 

strategi pengelolaan kelas yang efektif, 

atau penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran memberi guru 

keterampilan praktis yang dapat 

meningkatkan rasa percaya diri 

mereka. Dengan pembekalan tersebut, 

guru merasa lebih mampu mengatasi 

tantangan yang muncul sehari-hari di 

kelas, yang secara langsung 

berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pengajaran dan hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, sistem 

pendidikan harus mendukung 

pengembangan profesional yang 

berkelanjutan agar guru selalu dapat 

meningkatkan kemampuan mereka 

dan siap menghadapi berbagai 

perubahan dan tantangan 

(Haswenova & Padang, 2024) 

2) Pendekatan Kolaboratif 

Pendekatan kolaboratif dalam 

pengajaran tidak hanya meningkatkan 

kualitas pembelajaran siswa, tetapi 

juga berfungsi sebagai alat yang sangat 

berguna untuk meningkatkan self-

efficacy guru. Salah satu cara untuk 
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mendorong kolaborasi adalah dengan 

membentuk komunitas belajar di 

antara guru. Dalam komunitas belajar 

ini, guru dapat saling berbagi 

pengalaman, tantangan, dan solusi 

yang mereka temui dalam praktik 

mengajar mereka. Komunitas belajar 

memungkinkan guru untuk merasa 

lebih terhubung satu sama lain dan 

menyadari bahwa mereka tidak 

sendirian dalam menghadapi 

tantangan yang ada. Ini dapat sangat 

memotivasi guru, karena mereka 

dapat melihat bagaimana rekan 

sejawat mereka mengatasi masalah 

serupa dan menerapkan strategi yang 

berhasil (Sholeh, 2023). 

Kelompok diskusi dan observasi 

kelas juga merupakan bagian penting 

dari pendekatan kolaboratif ini. 

Melalui kelompok diskusi, guru dapat 

berdiskusi secara mendalam tentang 

topik-topik tertentu dalam pengajaran, 

berbagi sumber daya, dan 

memberikan umpan balik yang 

konstruktif satu sama lain. Sedangkan 

observasi kelas memberi guru 

kesempatan untuk melihat secara 

langsung bagaimana metode dan 

strategi pengajaran diterapkan di kelas 

lain, yang dapat memberikan inspirasi 

dan wawasan baru. Dengan cara ini, 

guru dapat terus belajar dan 

berkembang secara profesional, yang 

akan meningkatkan kepercayaan diri 

mereka dalam menghadapi berbagai 

tantangan yang ada di kelas. 

Pendekatan kolaboratif ini juga 

meningkatkan rasa solidaritas di 

antara guru, yang dapat mengurangi 

perasaan terisolasi dan meningkatkan 

motivasi untuk berinovasi dalam 

pengajaran (Sholeh, 2023). 

3) Dukungan Psikologis dan 

Kesejahteraan Guru 

Dukungan psikologis dan 

kesejahteraan guru sangat penting 

untuk memastikan bahwa guru dapat 

menjalankan tugas mereka dengan 

efektif dan penuh semangat. 

Menghadapi tuntutan yang tinggi 

dalam pekerjaan pengajaran sering 

kali menyebabkan stres yang 

berlebihan bagi guru. Untuk 

mengatasi hal ini, penting untuk 

menyediakan akses ke layanan 

konseling yang dapat membantu guru 

mengelola stres dan menjaga 

keseimbangan emosional mereka. 

Layanan konseling ini dapat berupa 

sesi konseling individual, workshop 

tentang manajemen stres, atau bahkan 

pelatihan tentang pengelolaan emosi. 

Dengan memiliki dukungan 

psikologis yang memadai, guru akan 

lebih mampu menghadapi tantangan 

profesional dengan kepala dingin, 

menjaga kesejahteraan mereka, dan 

mengurangi risiko kelelahan atau 

burnout (Hardika et al., 2024). 

Selain itu, menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung 

juga sangat penting untuk 

kesejahteraan guru. Guru yang merasa 

dihargai dan didukung oleh rekan 

sejawat, atasan, dan pihak sekolah 

akan lebih termotivasi dan lebih 

mampu menghadapi tantangan. 

Lingkungan kerja yang positif bisa 

berupa pengakuan atas pencapaian 

guru, komunikasi yang terbuka antara 

pihak manajemen dan guru, serta 

suasana kerja yang saling menghargai. 

Ketika guru merasa didukung, baik 

secara emosional maupun profesional, 

mereka akan merasa lebih percaya diri 
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dalam menjalankan tugasnya dan 

lebih siap untuk mengatasi berbagai 

tantangan pengajaran. Oleh karena itu, 

kebijakan yang mendukung 

kesejahteraan guru harus menjadi 

prioritas dalam sistem pendidikan 

untuk menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi perkembangan 

profesional dan pribadi guru (Safitri, 

2023). 

4) Peningkatan Infrastruktur dan 

Teknologi 

Peningkatan infrastruktur dan 

teknologi adalah faktor kunci dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran dan 

meningkatkan self-efficacy guru. Guru 

yang memiliki akses ke sumber daya 

yang memadai, seperti bahan ajar yang 

berkualitas, alat bantu pengajaran 

yang tepat, dan teknologi pendidikan 

yang canggih, akan merasa lebih 

percaya diri dalam mengajar. 

Teknologi, seperti perangkat lunak 

pendidikan, platform pembelajaran 

online, dan aplikasi interaktif, 

memberikan guru alat yang sangat 

berguna untuk meningkatkan proses 

pembelajaran dan menarik perhatian 

siswa. Dengan memiliki teknologi 

yang tepat, guru dapat 

mengimplementasikan berbagai 

metode pengajaran inovatif yang lebih 

menarik bagi siswa, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan hasil 

belajar mereka (Baskara et al., 2024). 

Selain itu, peningkatan 

infrastruktur juga mencakup 

pemenuhan kebutuhan dasar kelas, 

seperti meja, kursi yang nyaman, 

papan tulis, dan ruang kelas yang 

aman dan nyaman untuk belajar. 

Infrastruktur yang baik 

memungkinkan guru untuk mengelola 

kelas dengan lebih efektif dan 

memberikan pengalaman belajar yang 

optimal bagi siswa. Ketika guru 

memiliki akses ke fasilitas dan sumber 

daya yang cukup, mereka merasa lebih 

siap dan percaya diri dalam 

melaksanakan tugas mengajar 

(Baskara et al., 2024). Oleh karena itu, 

penting bagi pemerintah dan lembaga 

pendidikan untuk terus berinvestasi 

dalam meningkatkan infrastruktur 

dan teknologi di sekolah, sehingga 

guru dapat memberikan pengajaran 

yang terbaik bagi siswa mereka. 

Implikasi Terhadap Efektivitas 

Pengajaran dan Pembelajaran Siswa 

1) Guru dengan self-efficacy tinggi 

mampu menciptakan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa 

Guru dengan tingkat self-efficacy 

yang tinggi memiliki keyakinan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih dinamis dan berpusat pada 

siswa. Dengan percaya diri, mereka 

mampu merancang pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk aktif 

terlibat dalam proses belajar. 

Pembelajaran yang berpusat pada 

siswa mengutamakan peran aktif 

siswa dalam mencari pengetahuan, 

membuat keputusan, dan 

mengembangkan pemahaman mereka 

sendiri. Guru yang memiliki self-

efficacy tinggi percaya bahwa mereka 

mampu menciptakan suasana yang 

mendukung bagi siswa untuk 

bereksperimen, bertanya, dan berpikir 

kritis, daripada hanya menerima 

informasi secara pasif dari guru 

(Ulpah, 2019). 

Pendekatan ini tidak hanya 

membantu siswa mengembangkan 
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keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

tetapi juga memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih personal dan relevan. Guru 

yang percaya diri lebih mudah 

menyesuaikan metode pengajaran 

dengan kebutuhan individu siswa, 

menciptakan pembelajaran yang 

inklusif dan dapat diakses oleh semua 

jenis siswa. Mereka lebih fleksibel 

dalam menanggapi berbagai 

tantangan yang muncul di dalam 

kelas, baik itu kebutuhan akademik 

yang beragam atau berbagai gaya 

belajar siswa. Dengan demikian, guru 

yang memiliki self-efficacy tinggi 

berperan besar dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan 

menyenangkan, di mana siswa merasa 

dihargai dan termotivasi untuk belajar 

lebih banyak (Wahyuni, 2019). 

2) Guru dengan self-efficacy tinggi 

mampu meningkatkan rasa percaya 

diri dan motivasi belajar siswa 

Guru yang memiliki tingkat self-

efficacy yang tinggi juga cenderung 

lebih efektif dalam meningkatkan rasa 

percaya diri dan motivasi belajar 

siswa. Mereka memiliki keyakinan 

bahwa setiap siswa dapat mencapai 

tujuan belajar mereka, dan hal ini 

tercermin dalam cara mereka 

berinteraksi dengan siswa. Ketika 

seorang guru percaya pada 

kemampuan mereka untuk 

memberikan pengajaran yang efektif, 

mereka akan lebih mampu untuk 

memberikan dukungan yang 

diperlukan untuk membantu siswa 

mengatasi kesulitan mereka. Ini 

menciptakan suasana kelas yang 

positif, di mana siswa merasa dihargai 

dan didorong untuk berusaha lebih 

keras (Adirestuty & Wirandana, 2021). 

Guru dengan self-efficacy tinggi 

juga lebih cenderung untuk 

memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan membangun, yang 

sangat penting untuk meningkatkan 

motivasi siswa. Dengan memberi 

apresiasi terhadap upaya siswa, bukan 

hanya hasil akhir, guru dapat 

mengembangkan rasa percaya diri 

siswa dalam kemampuan mereka 

sendiri. Ketika siswa merasa dihargai 

dan didukung, mereka menjadi lebih 

termotivasi untuk terus belajar dan 

menghadapi tantangan dalam 

pembelajaran. Secara keseluruhan, 

self-efficacy guru yang tinggi 

menciptakan atmosfer di kelas yang 

mendorong siswa untuk memiliki 

motivasi intrinsik yang lebih besar, 

yang pada gilirannya membantu 

mereka berkembang secara akademik 

(Metanfanuan, 2023). 

3) Guru dengan self-efficacy tinggi 

mampu mengembangkan 

keterampilan siswa secara holistik 

(akademik dan non-akademik) 

Guru yang percaya diri dalam 

kemampuannya juga memiliki visi 

yang lebih luas dalam 

mengembangkan keterampilan siswa 

secara holistik, mencakup baik aspek 

akademik maupun non-akademik. 

Self-efficacy yang tinggi 

memungkinkan guru untuk melihat 

siswa sebagai individu yang tidak 

hanya harus menguasai materi 

pelajaran, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial, emosional, dan 

keterampilan hidup yang penting. 

Guru yang memiliki keyakinan pada 

kemampuan mereka untuk mengelola 

berbagai aspek pengajaran lebih 

cenderung mengintegrasikan 
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keterampilan non-akademik, seperti 

kemampuan bekerja sama, 

keterampilan komunikasi, dan 

kemampuan memecahkan masalah, 

dalam pembelajaran mereka 

(Kusumawati, 2024). 

Selain itu, guru dengan self-

efficacy tinggi sering kali lebih kreatif 

dalam merancang kegiatan yang 

mendukung perkembangan siswa di 

luar aspek akademik. Mereka 

mungkin merancang proyek 

kolaboratif, diskusi kelas, atau 

kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan sosial 

dan kepemimpinan. 

Guru dengan self-efficacy yang 

tinggi mampu melihat potensi siswa 

secara lebih menyeluruh dan tidak 

hanya fokus pada pencapaian 

akademik, tetapi juga perkembangan 

pribadi mereka. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk 

berkembang secara lebih seimbang 

dan mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan dunia nyata 

dengan keterampilan yang 

komprehensif (Nabilla, 2023). 

4) Peran self-efficacy guru dalam 

mencapai tujuan pendidikan 

Peran self-efficacy guru sangat 

penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih besar, yaitu 

menghasilkan siswa yang kompeten, 

kreatif, dan berdaya saing. Guru yang 

percaya pada kemampuan mereka 

sendiri untuk memberikan pengajaran 

yang efektif mampu beradaptasi 

dengan perubahan dan tantangan 

yang ada dalam pendidikan. Dengan 

keyakinan diri yang tinggi, mereka 

tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi 

juga menanamkan nilai-nilai penting 

seperti kreativitas, rasa ingin tahu, dan 

ketekunan pada siswa. Guru yang 

memiliki self-efficacy tinggi tahu 

bagaimana menginspirasi siswa untuk 

berpikir secara kritis dan kreatif, yang 

sangat penting dalam dunia yang 

semakin kompleks dan dinamis 

(Amar, 2024). 

Siswa yang tumbuh dalam 

lingkungan pembelajaran yang 

didukung oleh guru dengan self-

efficacy tinggi cenderung lebih siap 

untuk menghadapi tantangan di luar 

kelas. Mereka memiliki kepercayaan 

diri yang lebih tinggi dalam 

kemampuan mereka untuk belajar dan 

berkembang, serta lebih siap untuk 

berinovasi dan bersaing di tingkat 

global (Nani & Melati, 2020). Selain itu, 

dengan menciptakan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, guru yang 

memiliki self-efficacy tinggi juga 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengambil peran aktif dalam 

pendidikan mereka, mendorong 

mereka untuk menjadi pembelajar 

seumur hidup yang berdaya saing di 

masa depan. Oleh karena itu, 

pengembangan self-efficacy guru 

adalah investasi penting untuk 

mencapai tujuan pendidikan jangka 

panjang, menciptakan generasi yang 

kompeten, kreatif, dan siap bersaing di 

era global (Riahmatika & Widhiastuti, 

2019). 

 

KESIMPULAN 

Self-efficacy guru berperan penting 

dalam meningkatkan efektivitas 

pengajaran dan pembelajaran siswa. Guru 

dengan self-efficacy tinggi mampu 
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menciptakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, mendorong keterlibatan aktif, 

serta mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, 

mereka dapat meningkatkan rasa percaya 

diri dan motivasi belajar siswa melalui 

interaksi yang positif serta umpan balik 

yang membangun. 

Tidak hanya dalam aspek akademik, 

self-efficacy guru juga berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan siswa secara 

holistik, termasuk keterampilan sosial, 

emosional, dan kepemimpinan. Dengan 

keyakinan yang kuat terhadap 

kemampuannya, guru lebih fleksibel dan 

inovatif dalam merancang pembelajaran 

yang tidak hanya berorientasi pada hasil 

akademik, tetapi juga mempersiapkan 

siswa menghadapi tantangan dunia nyata. 

Self-efficacy guru mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan dalam 

membentuk generasi yang kompeten, 

kreatif, dan berdaya saing. Dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan inspiratif, guru tidak hanya 

mengajarkan pengetahuan, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai penting yang 

mendorong siswa menjadi pembelajar 

sepanjang hayat. Oleh karena itu, 

pengembangan self-efficacy guru 

merupakan strategi kunci dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan secara 

berkelanjutan. 
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